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ABSTRAK 

 

YESYI ROHCAYATI, 2025, FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS 

ANTIBAKTERI SEDIAAN OBAT KUMUR EKSTRAK DAUN 

PUCUK MERAH (Syzgium myrtifolium Walp) TERHADAP 

BAKTERI Streptococcus mutans, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Dibimbing oleh Dr. Ana Indrayati, S.Si M.Si dan apt. Fitri 

Kurniasari, M.Farm. 

 

Karies gigi merupakan penyakit jaringan gigi yang ditandai 

dengan adanya kerusakan jaringan, diawali dari permukaan gigi meluas 

ke arah pulpa. Daun pucuk merah (Syzgium myrtifolium Walp) 

merupakan suatu tanaman yang mengandung fenol, flavonoid, tanin, 

alkaloid, dan triterpenoid yang berperan sebagai antibakteri dan 

berperan menghambat metabolisme energi. Penelitian ini bertujuan 

untuk memformulasikan obat kumur ekstrak daun pucuk merah 

(Syzgium myrtifolium Walp) yang mempunyai aktivitas antibakteri 

paling baik terhadap bakteri Streptococcus mutans.  

Simplisia daun pucuk merah (Syzgium myrtifolium Walp) 

diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. 

Pembuatan sediaan obat kumur 4 formula yaitu FI, FII, FIII, FIV 

dengan konsentrasi yang berbeda 2%, 4% , 6%, 8%, 1 kontrol negatif 

tanpa zat aktif dan 1 kontrol positif menggunakan sediaan X. Setiap 

formula diuji mutu fisik dengan parameter organoleptik, uji 

homogenitas, uji bobot jenis, uji viskositas, uji pH serta uji stabilitas 

dengan penyimpanan selama 24 jam pada suhu ruang 25°C. Pengujian 

aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sediaan obat kumur 

ekstrak daun pucuk merah pada semua formula memiliki mutu fisik 

organoleptik, homogenitas, bobot jenis, viskositas, pH dan stabilitas 

yang baik. Pada hasil uji aktivitas antibakteri formula dengan variasi 

konsentrasi 2%,4%,6%, dan 8% memiliki diameter zona hambat 

berturut-turut 12.6 mm 14.6 mm, 18.3 mm dan 22.3 mm. Berdasarkan 

hasil pengujian antibakteri konsentrasi 8% memiliki daya hambat 

bakteri sangat kuat. 

 

Kata Kunci : Antibakteri, daun pucuk merah, ekstrak , obat kumur 
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ABSTRACT 

 

YESYI ROHCAYATI, 2025, FORMULATION AND TEST OF 

ANTIBACTERTIAL ACTIVITY OF MOUTHWASH 

PREPARATIONS FROM RED LEAF SHOOT EXTRACT 

(Syzgium myrtifolium Walp) AGAINST Streptococcus mutans 

BACTERIA, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by Dr. Ana Indrayati, 

S.Si M.Si and apt. Fitri Kurniasari, M.Farm. 

 

 Dental caries is a disease of dental tissue characterized by 

tissue damage, starting from the tooth surface  extending towards the 

pulp. Red shoot leaves (Syzgium myrtifolium Walp) is a shrub that has 

red shoots and green old leaves and contains phenols, flavonoids, 

tannins, alkaloids, and triterpenoids that act as antibacterials and play a 

role in inhibiting energy metabolism. This study aims to formulate a 

mouthwash of red shoots leaf extract (Syzgium myrtifolium Walp) that 

has the best antibacterial activity against Streptococcus mutans 

bacteria.  

Red shoot leaves (Syzgium myrtifolium Walp) were extracted by 

maceration method using 96% ethanol solvent. Preparation of 

mouthwash preparations of 4 formulas namely FI, FII, FIII, FIV with 

different concentrations of 2%, 4%, 6%, 8%, 1 negative control without 

active substances and 1 positive control using X. Each formula was 

tested for physical quality with organoleptic parameters, homogeneity 

test, specific gravity test, viscosity test, pH test and stability test with 

24-hour storage at 25°C room temperature. Antibacterial activity 

testing was carried out by diffusion method. 

The results of this study indicate that the mouthwash 

preparations of red shoots leaf extract in all formulas have good 

organoleptic physical quality, homogeneity, specific gravity, viscosity, 

pH and stability. In the antibacterial activity test results, formulas with 

variations in concentrations of 2%, 4%, 6%, and 8% had inhibition 

zone diameters of 12.6 mm, 14.6 mm, 18.3 mm and 22.3 mm, 

respectively. Based on the results of antibacterial testing, the 8% 

concentration has very strong bacterial inhibition. 

 

Kata Kunci : Antibacterial, red shoot leaves, extract, mouthwash 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kesehatan gigi dan mulut penting untuk kesehatan secara umum 

yang dapat meningkatkan kualitas hidup, karena kesehatan gigi dan 

mulut memegang peran penting dalam kesehatan. Kesehatan gigi dan 

mulut harus dijaga dengan baik agar terhindar dari resiko penyakit dan 

gangguan kesehatan lainnya serta tidak merusak kepercayaan diri. 

Kesehatan gigi juga mengacu pada kebebasan dari infeksi, sariawan, 

penyakit gusi dan kerusakan gigi lainya yang dapat menyebabakan 

gangguan mengunyah, mengigit makanan serta tersenyum dan 

berbicara (WHO, 2012) 

Karies gigi merupakan penyakit jaringan gigi yang ditandai 

dengan adanya kerusakan jaringan, diawali dari permukaan gigi 

(Ceruk, flsura, dan daerah interproksimal) meluas ke arah pulpa. Karies 

gigi dapat dialami setiap orang serta dapat timbul pada satu permukaan 

gigi atau lebih dan dapat meluas ke bagian yang lebih dalam lagi dari 

gigi, misalnya dari enamel ke dentin atau ke pulpa (Agustina et al, 

2022). Mikroorganisme yang paling banyak tumbuh di dalam rongga 

mulut adalah Streptococcus sp, yang berperan dalam tahap awal 

terjadinya karies pada gigi. Pada plak gigi ditemukan koloni bakteri S. 

mutans (Pratiwi, 2008) 

S. mutans merupakan salah satu spesies bakteri di dalam rongga 

mulut yang mempunyai kemampuan dalam proses pembentukan plak 

dan karies gigi (Sitorus, 2010). Karies gigi dapat menyebabkan nyeri, 

infeksi, kehilangan gigi dan kematian pada kasus yang parah, kecuali 

mendapatkan pengobatan yang baik. Didalam rongga mulut S. mutans 

merupakan flora normal tetapi jika lingkungannya menguntungkan dan 

terjadi peningkatan populasi bakteri, maka bakteri akan berubah 

menjadi bakteri patogen (Dhika, 2007). Salah satu cara mencegah 

terjadinya karies gigi adalah dengan menggunakan obat kumur yang 

memiliki aktivitas antibakteri. Pemakaian obat kumur dengan cara 

diencerkan sebelum digunakan yang bertujuan untuk pencegahan atau 

pengobatan infeksi tenggorokan. Obat kumur mengandung zat bersifat 

antibakteri yang digunakan untuk mengurangi jumlah mikroorganisme 

di dalam mulut, digunakan untuk membilas rongga mulut, cara 

penggunaannya mudah, dan menjangkau seluruh permukaan rongga 
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mulut yang tidak dapat dijangkau dengan sikat gigi. Obat kumur dapat 

mengandung zat aktif sintetis atau yang berasal dari bahan alam 

(Wardani, 2012) dan dalam obat kumur juga mengandung bahan untuk 

membuat nafas menjadi lebih segar, astringen, demulsen, atau 

surfaktan, atau antibakteri sebagai penyegar dan membersihkan saluran 

pernafasan (Akarina, 2011).  

Obat kumur saat ini sudah banyak beredar di pasaran dengan 

beberapa jenis merek dan kandungan, namun masyarakat tidak 

mengetahui bahwa dengan menggunakan obat kumur dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri didalam rongga mulut. Masyarakat 

hanya mengetahui bahwa obat kumar digunakan untuk menyegarkan 

mulut dan napas. Perbedaan kandungan yang terdapat pada obat kumur 

mengharuskan setiap orang dapat memilih sesuai dengan kebutuhannya   

Penelitian ini diperlukan supaya mengetahui efek bakterisidal dan 

kemampuan dari obat kumur yang dibuat dengan bahan alam daun 

pucuk merah terhadap pertumbuhan bakteri S. mutans yang termasuk 

bakteri penyebab terbentuknya karies gigi (Febriany, 2013). 

Seiring dengan berkembangnya resistensi bakteri pada dunia 

kesehatan, banyak yang beranggapan bahwa penggunaan obat herbal 

jauh lebih aman digunakan dari pada obat berbahan dasar kimia karena 

dapat mengurangi efek samping dari bahan kimia. Salah satu cara 

mengurangi resistensi dengan dilakukan penelitian terhadap obat herbal 

yang mungkin memiliki efek samping lebih kecil dibandingkan obat 

berbahan dasar kimia (Saraswati, 2015).  

 Daun pucuk merah merupakan tanaman perdu, memiliki pucuk 

merah berwarna merah dan daun yang sudah tua berwarna hijau. Daun 

pucuk merah mengandung fenol, flavonoid, antioksidan dan asam 

betulinat (Sembiring, 2017). Senyawa flavonoid pada daun pucuk 

merah berkhasiat sebagai antibakteri yang bekerja dengan cara 

mengikatkan hidrogen dengan basa pada asam nukleat yang mana 

menjelaskan aksi penghambatan pembentukan DNA dan RNA. 

Flavonoid juga dapat merusak membran sel, dan mengurangi kestabilan 

membran sel bakteri, serta menganggu proses respirasi hingga dapat 

mengurangi ketersediaan energi yang menyebabkan kematian sel 

bakteri (Suwito, 2017).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Haryati et al., 

2015; Wati et al., 2017; Syafriana et al., 2019). Tanaman pucuk merah 

diketahui mengandung senyawa-senyawa metabolit sekunder seperti 
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alkaloid, flavonoid, tanin, triterpenoid, steroid, saponin, dan 

senyawasenyawa fenolik. Senyawasenyawa ini diketahui dapat 

berperan sebagai antimikroba alami bagi tanaman. Beberapa penelitian 

telah melaporkan bahwa ekstrak daun dari tanaman ini memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap beberapa bakteri Gram-positif dan 

Gram-negatif, seperti Staphylococcus aureus, Staphylococcus 

epidermidis, Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, dan 

Salmonella typhi (Haryati et al., 2015; Syafriana et al., 2019; Salsabila, 

2020). Menurut penelitian (putri dkk, 2020)yang pernah melakukan uji 

antibakteri ekstrak daun pucuk merah terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli pada konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100% 

menyimpulkan bahwa pada konsentrasi 25% daun pucuk merah dapat 

menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan rata-rata 

hambat 15,05 mm sedangkan pada Escherichia coli diameter 

hambatnya 17,89 mm. Penelitian yang dilakukan (Salsabila, 2020) juga 

melakukan penelitian pada ekstrak daun pucuk merah pada konsentrasi 

1,25% , 2,5% , 5%, 10% dan 20% menunjukan bahwa ekstrak daun 

pucuk merah memiliki aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhy 

dengan zona hambat terbesar pada konsentrasi 20% dengan rata-rata 

diameter hambat 11,75 mm. 

Obat kumur merupakan larutan air yang digunakan sebagai 

pembersih untuk meningkatkan kesehatan rongga mulut, estetika dan 

keseragaman nafas (Gelone and Gennaro, 2005). Umumnya obat 

kumur mengandung bahan antibakteri dengan komponen utama berupa 

alkohol lebih dari 20%, yang dapat memicu terjadinya kanker mulut 

(Mccullough dan Farah, 2008). 

  

B. Rumusan Masalah 

1. Berapakah aktivitas antibakteri ekstrak daun pucuk merah pada 

variasi konsentrasi 2, 4, 6 dan 8% terhadap bakteri S. mutans ? 

2. Manakah formula yang memiliki mutu fisik paling baik pada 

sediaan obat kumur ekstrak daun pucuk merah terhadap bakteri S. 

mutans ? 

3. Manakah formula dari ekstrak daun pucuk merah yang mempunyai 

aktivitas antibakteri paling baik terhadap bakteri S. mutans ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun pucuk merah 

pada konsentrasi 2, 4, 6 dan 8% terhadap bakteri S. mutans. 
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2. Untuk mengetahui formula yang memiliki mutu fisik dan stabilitas 

paling baik terhadap sediaan obat kumur ekstrak daun pucuk merah 

pada bakteri S. mutans. 

3. Untuk mengetahui formula dari ekstrak daun pucuk merah yang 

mempunyai aktivitas antibakteri paling baik terhadap bakteri S. 

mutans. 

  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu, dapat 

memberikan pengetahuan tentang obat kumur dari tanaman daun pucuk 

merah sebagai aktivitas antibakteri terhadap bakteri S. mutans. 

Memberikan informasi kepada masyarakat umum untuk mengetahui 

daya antibakteri tumbuhan obat penyakit gigi. Dapat digunakan sebagai 

referensi pada penelitian selanjutnya  

 

 


